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Abstract

Background: antioxidants play an important role in preventing cell damage and generating inhibition of signalling
pathways of cancer, aging and various diseases. Several extracts, oils, and herbal formulations were shown to be
important Antioxidant agents for preventing cell damage. Jarak Pagar (Jatropha Curcas) leaves. were a common
natural Antioxidant phytochemical screening of Jatropha leaves that contained flavonoids, where flavonoids acted
as antioxidants.

Objectives: this study aims to determine the Antioxidant and cytotoxic activity of ethanol extract of Jatropha
leaves using the DPPH and shrimp larvae method, respectively.

Methods: the design in this study was quasi-experimental, using various concentrations of ethanol extract and
vitamin C (comparison control) in inhibiting free radicals and each Concentration was repeated three repetitions.
The research was conducted at the Laboratory of Chemistry FMIPA Palangka Raya University and Chemistry
Education FKIP Halu Oleo University in 2022. The ethanol extract of Jatropha leaves weighing 60 grams was
extracted using the Soxhletion method to obtain 1.667 grams of thick ethanol extract. Phytochemical
characterization was further conducted by tube method, Antioxidant tests by DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl)
and cytotoxic test assessed by the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method. The data analysis used the One Way
Anova statistical test and continued with post hoc Tamhane at 95% Cl.

Results: the results showed that Jatropha curcas L. leaves contained several secondary metabolites such as
flavonoids, saponins, alkaloids, polyphenols and tannins. Furthermore, the Antioxidant activity test of ethanol
extract of Jatropha curcas L leaves and control (vitamin C) provided 1C50 of 32.83 + 0.09 (ug/mL) and 8.78 + 0.21
(ug/mL), respectively. Another finding found that ethanol extract of Jatropha leaves contained active compounds
that were toxic to shrimp larvae with LC50 of 427 ppm. Based on the One Way Anova test, each Concentration had
a significant difference in the percentage of radical scavenging (p=0,05). The Concentration of 160 ppm is the most
effective in radical scavenging.

Conclusion: we concluded that the ethanol extract of Jatropha leaves showed strong Antioxidant activity and
potential as an anticancer agent
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Latar belakang: antioksidan berperan penting dalam pencegahan kerusakan sel sehingga menghambat jalur umum untuk
kanker, penuaan dan berbagai penyakit.Untuk mencegah kerusakan sel, beberapa ekstrak, minyak, formulasi herbal telah
terbukti sebagai agen antioksidan yang penting. Salah satu penggunaan antioksidan dari bahan alam adalah daun jarak pagar
(Jatropha curcas). Skrining fitokimia daun jarak pagarmengandung senyawa metabolit sekunder sepertiflavonoid, dimana
flavonoid memiliki efek sebagai antioksidan.

Tujuan: penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antioksidan dan sitotoksik terhadap larva udang dari ekstrak etanol daun
jarak pagar.

Metode: rancangan dalam penelitian ini yaitu quasi eksperimental dengan menggunakan variasi konsentrasi ekstrak etanol
dan vitamin C (kontrol pembanding) dalam menghambat radikal bebas dan setiap konsentrasi dilakukan tiga kali pengulangan.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia FMIPA Universitas Palangka Raya dan Pendidikan Kimia FKIP Universitas Halu Oleo
pada tahun 2022. Ekstrak etanoldaun jarak pagar dengan berat 60 gram diekstraksi dengan metode sokhletasi hingga
diperoleh 1,667 gram ektsrak kental etanol, kemudian dilakukan uji fitokimia dengan metode tabung,uji antioksidan dengan
metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazil) dan sitotoksik dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Analisis data
yang digunakan yakni uji statistik One Way Anova dan dilanjutkan dengan post hoc Tamhane pada Cl 95%.

Hasil: hasil penelitian menunjukkan daun jarak pagar (Jatropha curcas) mengandungsenyawa metabolit sekunder berupa
flavonoid, saponin, alkaloid, polifenol dan tanin, pada uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun jarak pagar dan kontrol
pembanding (vitamin C) dengan IC50 (inhibitory concentration) berturut-turut sebesar32,83+0,09(ug/mL)dan
8,7810,21(ug/mL). Uji sitotoksik ekstrak etanoldaun jarak pagar mengandung senyawa aktif yang toksik terhadap larva udang
dengan LC50 (lethal concentration 50%) sebesar 427 ppm.Berdasarkan uji One Way Anova, terdapat perbedaan yang signifikan
pada tiap konsentrasi terhadap persentase penangkap radikal bebas (pvalue<0,05). Konsentrasi 160 ppm merupakan
konsentrasi yang paling efektif dalam penangkapan radikal bebas.

Kesimpulan: berdasarkan hasil yang diperoleh ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas) menunjukkan aktivitas
antioksidan sangat kuat dan menunjukkan potensi sebagai agen antikanker.

Kata Kunci
Daun jarak pagar, aktivitas antioksidan, sitotoksik

Pendahuluan

adikal bebas adalah atom atau kelmpok
atom dengan jumlah elektron ganijil (tidak
berpasangan) dan dapat terbentuk ketika
oksigen bereaksi dengan molekul tertentu
(Papalia et al., 2017). Setelah terbentuk radikal
yang sangat reaktif sehingga memulai reaksi
berantai.Bahaya utama radikal bebas adalah
ketika radikal bebas bereaksi dengan komponen
selulerpenting seperti DNAatau membran sel
(Asgary et al., 2014). Aktivitas tinggi dari radikal
bebas menyebabkan penyakit Parkinson,
Alzheimer, gangguan kardiovaskular, kanker dan
penyakit saraf (Zhao et al, 2019). Untuk
mencegah kerusakan radikal bebas tubuh
memiliki sistem pertahanan antioksidan (Huda et
al., 2009;Killicgun& Dehen, 2009).Antioksidan
berperan penting dalam pencegahan kerusakan
sel sehingga menghambat jalur umum untuk
kanker, penuaan dan berbagai penyakit (Finkel&
Holbrook 2000;Buyukokuroglu et al., 2001).
Penggunaan antioksidan dapat
menetralkan atau melawan bahan toksik serta
mengurangi terjadinya kerusakan sel pada tubuh
yang diakibatkan proses oksidasi radikal bebas
(Vieira et al., 2021). Saat ini masyarakat tertarik

dengan penggunaaan antioksidan alami, salah
satu  antioksidan alami yang  memiliki
kemampuan penangkapan radikal pada
elektrofilik dan active oxygen species adalah
golongan fenolik (He et al., 2009).

Antioksidan alami dapat diperoleh dari
isolasi berbagai macam bagian tanaman, seperti
rempah-rempah, jamu, minyak, biji, buah, akar,
dan daun (Spinola et al., 2015). Tanaman jarak
pagar (Jatropha curcas) termasuk dalam famili
euphorbiaceae. Skrining fitokimia daun jarak
pagar (Jatropha curcas) mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti alkaloid, polifenol dan
tanin, flavanoid, dan saponin (Rahman et al.,,
2022). Flavonoid pada tumbuhan herbal memiliki
efek antiinflamasi, antialergi, antimikroba,
antioksidan, dan efektif untuk beberapa
golongan jamur. Sejalan dengan itu, menurut
Hodek et al., (2002), ekstrak kulit batang jarak
pagar mengandung flavonoid yang mempunyai
aktivitas sebagai anti alergi, antimikroba dan
antioksidan. Beberapa penelitian dilaporkan daun
jarak  pagar memiliki  aktivitas sebagai,
antioksidan, antimalaria dan nyeri otot.
Penelitian fraksietil asetat akar dan daun jarak
pagar dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus dengan zona
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14,3 mm (Rahman et al., 2021). Penelitian
terhadap ekstrak daun Jatropha multifida L
(Euphorbiceae) menggunakan metode DPPH dan
FRAP menghasilkan aktivitas antioksidan (Anani
et al.,, 2016). Sejalan dengan itu penelitian oleh
Setyaningsih et al.,, (2014) ekstrak kasar daun
jarak  pagar dengan metode maserasi
menunjukkan aktivitas antioksidan dengan nilai
IC50 sebesar 7,019 pg/mL. Kandungan metabolit
sekundermenunjukkan hubungan antara struktur
kimiawi dengan keterlibatannya pada aktivitas
biologis yang berkaitan dengan mekanisme kerja
senyawa terhadap reseptor di dalam tubuh,
aktivitas antioksidan memiliki keterkaitan dengan
kandungan fenolik dan flavonoidnya (Arinadan
Rohman, 2013).Senyawa metabolit sekunder
dalam suatu sampel memiliki efek sitotoksik,
seperti senyawa flavonoid dapat bersifat sebagai
sitotoksik. Senyawa tanin dan saponin juga
mampu menghambat proliferasi sel kanker
(Marwati et al., 2021). Salah satu metode awal
untuk pengujian sitotoksik yaitu dengan metode
Brine ShrimpLethalityTest (BSLT) yang
menggunakan larva udang (Artemiasalina) (Fadhli
et al., 2019). Penelitian sebelumnya, aktivitas
antioksidan daun jarak pagar dilakukan dengan
metode maserasi dan dalam penelitian ini ekstrak
etanol daun jarak pagar diperoleh menggunakan
metode sokhletasi. Berdasarkan uraian diatas
perlu dilakukan penelitian tentang uji aktivitas
antikoksidan menggunakan metode DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhidrazil) dan sitotoksik dengan
metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
menggunakan larva udang (Artemia salina)
ekstrak etanoldaun jarak pagar (Jatropha curcas).

Metode

Rancangan Penelitian

Rancangan peneltian yang digunakan yaitu
quasi eksperimental dengan rancangan acak
lengkap, penggunaan rancangan ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak
etanol dan vitamin C (kontrol pembanding)
sebagai penangkap radikal bebas, dimana tiap-
tiap konsentrasi dilakukan tiga kali pengulangan.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia
FMIPA Universitas Palangka Raya dan Pendidikan
Kimia FKIP Universitas Halu Oleo pada tahun
2022.

Data primer dan sekunder digunakan
dalam teknik pengumpulan data, dimana data

primer diperoleh berdasarkan hasil penelitian
melalui pencatatan nilai setap konsentrasi
ekstrak etanol daun jarak pagar dan kontrol
pembanding (vitamin C), selanjutnya penelusuran
literatur meliputi jurnal ilmiah, buku, dan artikel
dari internet yang berkaitan dengan penelitian ini
merupakan sumber data sekunder.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alat instrumen vyaitu spektrofotometer
UV-VIS (Shimadzu UV mini tipe 1240); neraca
analitik (Precisa®), rotary evaporator (Buchi®),
oven,water bath (Stuart®), hot plate (Stuart®),
blender (Philips®), pipet mikro (Pyrex®),
serangkaian alat soxhlet (Pyrex®), alat gelas
(Pyrex®) serta alat-alat penunjang lainnya yang
terdiri dari filler, spatula, pipet tetes, botol
timbang, botol semprot, batang pengaduk, rak
tabung reaksi, aquarium, lampu Philips @11
watt, aerator, blender (Philips®), ayakan 70 mesh
dan botol vial.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daun jarak pagar, etanol 96% (OneMed®),
etanol p.a. (EMSURE®), DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhidrazil) diperoleh dari sigma. Co, larva
udang, kertas saring, aluminium foil, air laut, dan
aquades.

Jalannya Penelitian
Pembuatan Simplisia

Daun jarak pagar(Jatropha curcas Linn)
digabungkan dalam satu tempat, dicuci terlebih
dahulu dengan air mengalir kemudian dipotong
kecil-kecil selanjutnya dikeringkan di dalam oven
48°C selama 24 jam. Setelah itu daun
dihancurkan menggunakan blender dengan
ukuran 70 mesh, lalu diekstraksi dengan
menggunakan pelarut etanol 96%.

Metode ekstraksi yang digunakan adalah
ekstraksi melalui pemanasan dengan
menggunakan pelarut etanol 96%. Bahan yang
telah dihaluskan ditimbang sebanyak 60 gram
kemudian disokhlet selama 6 jam. Alat sokhlet
disiapkan, selongsong yang telah berisi bahan
dimasukkan ke dalam labu sokhlet dan pelarut
etanol 96% sebanyak 250 mL dimasukkan ke
dalam labu alas bulat, penangas dinyalakan dan
suhu yang digunakan yaitu 70°C. Setelah proses
ekstraksi selesai, selanjutnya dilakukan
pemekatan ekstrak dengan rotary evaporator
sehingga diperoleh ekstrak kental etanol.
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Skrining fitokimia ekstrak etanol daun jarak

pagar
Uji alkaloid

Ekstrak etanol 0,1 g ditimbang dan
dilarutkan kedalam kloroform amoniak

sebannyak 10 mL. Pada tahap ini terbentuk
lapisan kloroform, lapisan yang terbentuk diambil
dan ditambahkan larutan asam sulfat dengan
konsentrasi 2 M. Larutan vyang terbentuk
kemudian dimasukakan dalam corong pisah dan
dikocok, lalu didiamkan hingga larutan kloroform
dan asam sulfat memisah.

Lapisan asam sulfat yang terbentuk,
selanjutnya dimasukkan kedalam tabung reaksi,
yang disediakan vyaitu sebanyak 3 tabung,
kemudian setiap tabung diuji dengan:

e Pereaksi Mayer, positif alkaloid jika
terdapat endapan putih.

e Pereaksi Wagner, positif alkaloid jika
terdapat endapan coklat.

e Pereaksi Dragendorff, positif alkaloid jika
terdapat endapan coklat kemerahan
(Hossain et al., 2013).

Uji saponin

Ekstrak etanol 0,1 g dilarutkan dengan
aquades dan dipanaskan sampai mendidih.
Larutan dikocok kuat dan jika terbentuk busa
dengan kestabilan bertahan hingga +7 menit, jika
busa stabil dapat dinyatakan mengandung
saponin(Hossain et al., 2013).

Uji flavonoid

Ekstrak etanol 0,1 g ditimbang dan
diekstraksi dengan etanol 80% sebanyak 10 mL.
Kemudian sebanyak 2,5 mg logam Magnesium
ditambahkan kedalam sampel dan disiapkan 2
tabung. Sebanyak 0,5 mL HCI pekat ditambahkan
pada tabung pertama. Flavonoid ditandai dengan
warna kuning atau jingga, tabung kedua
berfungsi sebagai pembanding (Hossain et al.,
2013).

Uji polifenol dan tanin

Ekstrak etanol 0,1 g ditimbang dan
sebanyak 10 mL air tambahkan kedalam ekstrak
etanol kemudian dididihkan. Larutan yang
terbentuk dibagi menjadi dua bagian. Sebanyak
2-3 tetes larutan FeCl3 ditambahkan kedalam
bagian pertama. Adanya polifenol/tanin dalam
sampel ditandai larutan menjadi biru tua(Hossain
et al., 2013).

Penentuan aktivitas antioksidan

Pembuatan larutan DPPH 0,3 mM
dilakukan dengan cara menimbang 0,03943 g
serbuk DPPH, lalu DPPH tersebut dimasukkan
kedalam gelas kimia untuk dilarutkan terlebih
dahulu dengan pelarut etanol p.a dan
dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL.
Kemudian etanol p.a ditambahkan hingga tanda
batas, agar larutan homogen dikocok terlebih

dahulu  secara  perlahan-lahan, sehingga
diperoleh  larutan DPPH vyang memiliki
konsentrasi 0,3 mm.

Penentuan panjang gelombang
maksimum DPPH dilakukan dengan cara

sebanyak 1 mL larutan DPPH 0,3 mM dipipet
kedalam labu ukur 5 mL dan ditambahkan etanol
p.a sampai tanda batas etanol. Serapan larutan
diukur dengan Spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang 400-800 nm.

Penentuan operating time dilakukan
dengan cara sebanyak 1 mL larutan DPPH 0,3 mM
dipipet kedalam labu ukur 5 mL dan ditambahkan
etanol p.a sampai tanda batas. Kemudian larutan
tersebut ditentukan absorbansinya pada panjang
gelombang maksimum yang diperoleh dengan
interval waktu 0-90 menit sampai diperoleh
absorbansi yang stabil.

Pengukuran aktivitas peredaman radikal
bebas DPPH dengan spektrofotometer UV-Vis.
Larutan ekstrak 2000 ppm dibuat dengan cara
menimbang 200 mg ekstrak kemudian
dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL dan
dilarutkan dengan etanol p.a sampai tanda batas.
Selanjutnya dibuat seri konsentrasi 10 ppm, 20
ppm, 40 ppm, 80 ppm, 100 ppm, dan 160 ppm.
Sebanyak 1 mL larutan 0,3 mM DPPH
ditambahkan dengan tiap-tiap konsentrasi
larutan sampel sampai tanda batas. Dilakukan
juga pengukuran absorbansi kontrol yang terdiri
atas 1,0 mL DPPH 0,3 mM dan 4,0 mL etanol.
Larutan didiamkan di tempat gelap selama
operating time yang telah ditentukan. Serapan
diukur dengan Spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum (515-517 nm).

Uji toksisitasmetode Brine Shrimp Lethality Test
(BSLT)
Penetasan larva udang

Penyiapan larva Artemia salina
L.dilakukan dengan menetaskan telur Artemia
salina L.48 jam sebelum dilakukan uji. Penetasan
dilakukan dengan cara merendam telur tersebut
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dalam air laut di dalam wadah yang diberi suplai
oksigen dari aerator dan diberi penerangan
dengan lampu.

Preparasi larutan uji dan sitotoksik

Larutan sampel adalah larutan ekstrak
etanoldaun jarak pagar. Pembuatan larutan uji
dilakukan dengan menimbang 200 mg sampel
kering yang akan diuji dan dilarutkan ke dalam
100 mL air laut sehingga menghasilkan larutan
ekstrak dengan konsentrasi 2000 ppm. Larutan
ekstrak 2000 ppm lalu diencerkan dengan air laut
menjadi konsentrasi 1000 ppm, 500 ppm, 250
ppm, 125 ppm, 62,5 ppm dan 31,25 ppm.
Masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 5
mL dan dimasukkan ke dalam botol uji. Setiap
pengerjaan dilakukan dengan triplo dengan
menggunakan pipet mikro, diambil 10 ekor larva
udang lalu dimasukkan ke dalam botol uiji.
Tabung vyang telah berisi larva tersebut
diletakkan dibawah lampu Philips 11 watt pada
jarak £15 cm. Pengamatan berlangsung selama
24 jam.

Analisis data
Perhitungan rendemen didasarkan pada
(Susanty dan Bachmid, 2016).

rendemen=hberat ekstrak
x100%

berat sampel

Aktivitas antioksidan dari suatu bahan
atau sampel ditentukan menggunakan
persamaan:

Y%penangkap radikal bebas=

Persamaan regresi linier yang diperoleh
dari kisaran konsentrasi ekstrak dengan persen
penangkap radikal bebas digunakan untuk
menentukan konsentrasi ekstrak yang dapat
menurunkan 50% DPPH.

Persen larva udang yang mati dihitung
menurut persamaan:

%kematian=jumlah larva mati : jumlah
larva total awal x100%

Hubungan kurva persen kematian larva
terhadap konsentrasi ekstrak digunakan untuk
menentuka nilai LC50. Nilai LC50 didefiniskan
sebagai konsentrasi ekstrak yang dapat

mengakibatkan  50% larva
(McLaughlin et al., 1998).

Data rerata persentase penghambatan
ekstrak etanol daun jarak pagar sebanyak tiga kali
ulangan  diuji normalitas dan  hasilnya
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal
(pvalue>0,05), selanjutnya dianalisis secara
statistik menggunakan uji One Way Anova.

Analisis dilanjutkan dengan post
hocTamhaneuntuk melihat perbedaan efek
persentase penghambatan ekstrak dan kontrol
pembanding (vitamin Q) pada tiap
kelompokperlakuan. Uji statistik ini dilakukan
menggunakan program SPSS 16.0 dengan taraf
kepercayaan 95%.

udang  mati

Hasil

Setelah  dilakukan proses ekstraksi
dengan metode sokhletasi diperoleh berat
ektsrak kental etanol 1,667 gram dengan

rendemen sebesar 2,78%. Ekstrak yang diperoleh
dilakukan uji fitokimia dengan metode tabung,
hasil uji fitokimia dapat dilihat pada tabel 1,
selanjutnya  dilakukan  pengujian  aktivitas
antioksidan diperoleh persentase penangkap
radikal bebas ekstrak etanol dan vitamin C serta
nilai IC50, hasil pengujian tersebut dapat dilihat
pada tabel 2. Kemudian dilakukan uji sitotoksik
dengan metode BSLT (Brine Shrimp Letality Test)
menggunakan larva udang (Artemia salina), hasil
pengamatan persentase kematian larva udang
setelah 24 jam disajikan pada gambar 1.

Tabel 1. Kandungan fitokimia ekstrak etanol
daun jarak pagar (Jatropha curcas)

Jenis uji Perlakuan/pereaksi  Keterangan
Flavonoid HCl pekat + logam Positif,

Mg karena
terjadi
perubahan
warna
menjadi
jingga

Saponin Ekstrak + aquades Positif,

(dipanaskan), larutan karena

dikocok kuat adanya busa
yang  stabil
hingga 17
menit

Alkaloid Mayer Positif,
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karena
terbentuk
endapan
putih
Positif,
karena
terbentuk
endapan
coklat
kemerahan
Positif,
karena
terbentuk
endapan
coklat
Polifenol  FeCls Positif,
dan adanya
Tanin perubahan
warna  biru
kehijauan
sampai hitam

Dragendorf

Wagner

2. y=0,339x + 46,95 3. 1Cso = 8,57

R? = 0,985 rata-rata IC5qxSD
3. y=0,337x + 47,11 (ng/mL)

R>=0,982 = 8,78+0,21

Hasil penelitian (Tabel 1) vyakni uji
fitokimia dengan metode tabung menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun jarak pagar
mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti flavonoid, saponin, alkaloid, polifenol dan
tanin.

Tabel 2. Rerata persentase penangkap radikal
bebas dan Inhibitory concentration (IC50)
ekstrak etanol daun jarak pagar dan kontrol
pembanding (vitamin C)

Konsentrasi  Penangkap Radikal Bebas+SD (%)
(ppm) Ekstral etanol  Vitamin C
10 39,57+0,03 45,44+0,09
20 45,11+0,01° 54,11+0,04°
40 53,16+0,02°°  61,22+0,30®
80 70,14+0,02°  76,35+0,07°"
100 74,95+0,02°°  88,35+0,15%
160 93,90+0,08%°® 95 55+0,04°"%
Ekstrak Etanol : Ekstrak etanol
1. y=0,360x +38,18 1. 1Cs=32,65
R®=0,987 2. 1Cso=32,83
2. y = 0,364x + 38,05 3. 1Cs=32,81
R®=0,991 rata-rata ICsoxSD
3. y =0,355x + 38,41 (ug/mL)
R?=0,991 =32,83+0,09
itamin C: Vitamin C
1. y=0,338x+47,03 1. 1Cs=8,78
R?=0,991 2. ICso=8,99

Keterangan : huruf yang berbeda pada kolom
menyatakan perbedaan yang signifikan (p<0,05).
a:10 ppm terhadap 20, 40, 80, 100, 160 ppm;
b:20 ppm terhadap 40, 80, 100, 160 ppm; c:40
ppm terhadap 80, 100, 160 ppm; d:80 ppm 100,
160 ppm; e:100 ppm terhadap 160 ppm.

Hasil penelitian (Tabel 2) masing-masing
merupakan rerata persentase penangkap radikal
bebas dan inhibitory concentration (IC50) ekstrak
etanol daun jarak pagar dan kontrol pembanding
(vitamin C) menggunakan variasi konsentrasi
yakni 10; 20; 40; 80; 100; dan 160 ppm.
Berdasarkan hasil yang diperoleh peningkatan
konsentrasi dari 10 ppm hingga 160 ppm
menunjukkan peningkatan persentase
penangkap radikal bebas, pada tiap konsentrasi
kontrol pembanding (vitamin C) menunjukkan
peningkatan persentase yang lebih tinggi
dibandingkan ekstrak etanol daun jarak pagar.
Selanjutnya dengan menggunakan persamaan
regresi linier yang diperoleh antara konsentrasi
sampel terhadap persen penangkap radikal
bebas. Nilai IC50 menunjukkan nilai yang dapat
menurunkan 50% radikal bebas (DPPH). Hasil
penelitian menunjukkan nilai 1C50 kontrol
pembanding  (vitamin C) lebih  rendah
dibandingkan ekstrak etanol daun jarak pagar.
Berdasarkan hasil uji statistik One Way Anova
diperoleh penggunaan ekstrak etanol daun jarak
pagar dan vitamin C berpengaruh terhadap
aktivitas penangkap radikal bebas, sehingga
analisis dilanjutkan post hoc Tamhane. Analisis
pos hoc ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan secara khusus pengaruh masing-
masing konsentrasi pada sampel dan kontrol
pembanding (vitamin C). Hasil uji post hoc
Tamhane menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan pada masing-masing konsentrasi
sampel dan vitamin C terhadap aktivitas
penangkap radikal bebas.
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Gambar 1. Persentase kematian larva udang
(Arfemia salina)

Hasil penelitian (gambar 1) merupakan
persentase kematian larva udang (Artemia salina)
menggunakan metode BSLT. Pada pengujian ini
mengunakan variasi konsentrasi yakni 31,25;
62,5; 125; 250; 500; dan 1000 ppm. Peningkatan
konsentrasi menyebakan persentase kematian
larva udang semakin meningkat.

Pembahasan

Proses ekstraksi merupakan suatu metode
yang digunakan untuk menghasilkan kandungan
komponen kimia yang larut pada suatu pelarut,
ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode ekstraksi sokhletasi. Peristiwa
ekstraksi sokhletasi meliputi tiga tahapan yaitu
difusi zat warna dari dalam padatan ke
permukaan padatan, kemudian perpindahaan
massa zat warna dari permukaan padatan ke
cairan dan difusi zat warna di dalam cairan
(Riniati et al., 2019). Pemilihan metode ini karena
waktu yang digunakan lebih singkat, terjadi
kontak langsung dengan pelarut secara terus
menerus, dan pelarut yang digunakan lebih
sedikit sehingga efektif dan efisien (Sudaryanto
et al., 2016). Ekstrak daun jarak pagar diperoleh
dengan mengekstraksi daun jarak pagar sebanyak
60 gram menggunakan etanol 96% pada suhu
700C selama 6 jam. Sampel hasil ekstraksi
selanjutnyadipekatkandengan rotary evaporator
untuk menghilangkan pelarut hingga diperoleh
ekstrak kental etanol 1,667 gram. Sehingga
diperoleh rendemen ekstrak sebesar 2,78%.

Uji fitokimia dilakukan sebagai uji
pendahuluan secara kualitatif untuk mengetahui
golongan senyawa metabolit sekunder

yangterdapat dalam tumbuhan atau bagian
tumbuhan dengan metode uji tabung.
Kandungan senyawa fitokimia yang terdapat

dalam ekstrak etanol daunjarak pagar (Jatropha
curcas Linn.) adalah senyawa golongan flavonoid,
saponin, alkaloid, polifenol dan tanin.

Uji aktivitas antioksidan DPPH pada sampel
ekstrak etanol daun jarak pagar diukur pada
panjang gelombang 516 nm dan operating time
adalah 30 menit pada suhu kamar. Pada
operating time terjadi serapan optimal yang
ditandai perubahan warna larutan dari ungu
menjadi kuning. Pengujian larutan sampel dan

pembanding (vitamin C) dilakukan untuk
mengetahui kemampuan antioksidan yang
diberikan oleh sampel dan pembanding

berdasarkan parameter inhibitory concentration
(1C50). Semakin besar nilai persen penangkapan
radikal DPPH yang diberikan suatu sampel maka
akan menghasilkan nilai IC50 semakin kecil
(Aktumsek et al., 2013).

Berdasarkan hasil penelitian (tabel 2 dan
3), konsentrasi terendah 10 ppm menghasilkan
penangkap radikal bebas sebesar 39,57+0,03(%)
untuk etanol dan 45,44+0,09(%) untuk vitamin C,
sedangkan konsentrasi tertinggi 160 ppm sebesar
93,9040,08(%) untuk etanol dan 95,55+0,04(%)
untuk vitamin C sebagai kontrol pembanding.
Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun
jarak pagar menghasilkan persentase penangkap
radikal bebas yang semakin besar. Akan tetapi,
jika dibandingkan dengan kontrol pembanding
(vitamin C) dengan konsentrasi yang sama nilai
persentase penangkap radikal bebas masih lebih
besar yakni 95,55+0,04(%) pada konsentrasi
tertinggi 160 ppm. Selanjutnya dilakukan
perhitungan inhibitory concentration (IC50),
parameter untuk menginterpretasikan hasil
pengujian DPPH adalah dengan nilai IC50
(Inhibitor Concentration). IC50 adalah
konsentrasi ekstrak, fraksi, senyawa uji, sampel
uji  yang memberikan  persen  aktivitas
penangkapan radikal DPPH senilai 50% dibanding
kontrol melalui suatu persamaan regresi linier
(ArinadanRohman,2013). Semakin kecil nilai IC50
berarti semakin kuat aktivitas antioksidan.
Penelitian oleh (Boly et al., (2016) secara spesifik
suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan
sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm
(1C50<50 ppm), kuat (50 ppm<IC50<100 ppm),
sedang (100 ppm <IC50<150 ppm), lemah (150
ppm <IC50< 200 ppm), dan sangat lemah
(1IC50>200 ppm). Nilai IC50 vitamin C yang
merupakan senyawa pembanding adalah
8,79+0,02ppm. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh nilai IC50 ekstrak etanol daun jarak
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pagar adalah 32,83%0,09 ppm dan termasuk
kategori antioksidan sangat kuat(IC50<50ppm),
sedangkan vitamin C juga termasuk kategori
antioksidan sangat kuat, karena nilai (IC50<50
ppm).Berdasarkan hasil uji statistik post hoc
Tamhane menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun jarak pagar memiliki aktivitas antioksidan
dan setiap konsentrasi memiliki pengaruh yang
signifikan dalam penangkap radikal bebas (pvalue
<0,05).

Kemampuan ekstrak etanol daun jarak
pagarmemiliki aktivitas penangkap radikal bebas
diduga karena senyawa metabolit sekunder.
Senyawa flavonoid dan polifenol diduga
merupakan senyawa yang berperan terhadap
penangkap radikal bebas. Aktivitas antioksidan
yang terjadi pada senyawa flavonoid dan
polifenoldikarenakan senyawa tersebut adalah
senyawa fenol, yaitu senyawa dengan gugus -OH
yang terikat pada karbon cincin aromatik.
Senyawa fenol ini mempunyal kemampuan untuk
menyumbangkan atom hidrogen, sehingga
radikal DPPH dapat tereduksi menjadi bentuk
yang lebih stabil (Fessenden dan Fessenden,
1994).

Pengujian aktivitas sitotoksik dilakukan
dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test)
menggunakan larva udang (Artemia salina).
Berdasarkan gambar 1 Peningkatan konsentrasi
ekstrak nilai persentase kematian pada larva
udang (Artemia salina) juga semakin meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pengaruh yang dihasilkan ekstrak etanol daun
jarak pagar mampu menyebabkan kematian 50%
Artemia salina dengan nilai LC50 sebesar 427
ppm, hasil tersebut menunjukkan ekstrak etanol
daun jarak pagar memiliki sifat sitotoksik pada
konsentrasi 427 ppm. Hal ini sesuai dengan
penelitianMeyer et al., (1982) : menyatakan
bahwa suatu ekstrak dapat menyebabkan
kematian 50% hewan uji pada konsentrasi <1000
ppm. Ekstrak tanaman memberikan aktivitas
sitotoksik diduga karena adanya senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam
tanaman tersebut, dimana pada kadar tertentu
ekstrak memiliki potensi sitotoksik serta dapat
menyebabkan kematian larva udang (Artemia
salina) dengan menghambat reseptor perasa
pada daerah mulut larva. Hal ini mengakibatkan
larva gagal mendapatkan stimulus rasa yang
membuat tidak mampu mengenali makanannya
sehingga larva mati kelaparan(Rahmi et al.,,
2022).

Berdasarkan  hasil yang  diperoleh,
kekurangan dalam penelitian adalah sampel uji
yang digunakan masih dalam bentuk ekstrak,
sehingga belum diketahui senyawa khusus daun
jarak  pagar vyang mempunyai aktivitas
antioksidan dan uji sitotoksik tidak menggunakan
sel kanker, tetapi menggunakan metode Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT) menggunakan larva
udang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penggunaaan
ekstrak etanol daun jarak pagar dengan variasi
konsentrasi menunjukkan aktivitas antioksidan
sangat kuat dan menunjukkan potensi sebagai
agen antikanker.

Saran, perlu dilakukan penelitian lanjutan
terkait fraksinasi dan isolasi daun jarak pagar
(Jatropha curcas) sehingga dapat diketahui
senyawa aktif yang berperan dalam aktivitas
antioksidan dan pengujian sitotoksik dilakukan
pada sel kanker secara in vitro maupun in vivo.
Hasil  penelitian  yang  diperoleh  sangat
memungkinkan  dilakukan  edukasi  kepada
masyarakat untuk memanfaatkan jarak pagar
sebagai alternatif obat bahan alam
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